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1. Pendahuluan
“Mungkin benar bahwa persoalan yang menggelayut pada perempuan sangat terkait
dengan asumsi tentang adanya ketidakseimbangan hubungan antara laki-laki dan
perempuan’.  (Hayat dan Surur, 2005:iii)
Demikian kutipan dari editor buku kumpulan makalah ilmiah yang bertemakan
perempuan, berjudul Perempuan Multikultural Negosiasi dan Representasi. Buku tersebut
mengangkat perdebatan ilmiah tentang realitas nasib kaum perempuan yang ada di Indo-
nesia dan mancanegara. Perempuan seakan berhadapan dengan cermin paradoks. Di satu
sisi, perempuan dipompa untuk bangkit dan maju, tetapi, di sisi lain, tidak dibiarkan bebas
berkelana di dunia publik yang sampai saat ini masih dimiliki oleh patriarki.
Perempuan kerap berada di dunia paradoks yang di satu sisi diayun-ayunkan agar sampai
pada titik klimaks untuk dapat melayangkan pandangan pada alam di sekitarnya. Namun,
di sisi lain, dunia dan lingkungan kurang berpihak kepada mereka. Amerika Serikat yang
dikenal sebagai surga hak asasi manusia (HAM), masih memberlakukan diskriminasi dan
subordinasi terhadap perempuan, termasuk perempuan yang berpendidikan tinggi dan
berkiprah di ranah publik. Film-film produksi Disney, misalnya, menyalurkan doktrin tentang
batas-batas kriteria perempuan tradisional, seperti pasif, lemah, tidak menyuarakan
pendapatnya, dan harus memelihara tubuhnya untuk tetap menjaga daya tarik seksual
terhadap kaum laki-laki. Beberapa film Disney terbaru, menggambarkan perempuan
melakukan perjuangan untuk menunjukkan jati dirinya. Namun, perjuangan mereka hanya
sebatas upaya keras yang membuahkan hasil jika ada tokoh laki-laki didekatnya. Tokoh
Elsa dalam film Frozen, misalnya, digambarkan mampu melarikan diri dari aturan protokoler
yang membakukan dirinya untuk berpenampilan sebagai seorang putri sejati. Ia tidak mampu
menguasai istana ketika diserang oleh musuh-musuhnya yang semuanya laki-laki. Meskipun
kelak mampu memenjarakan musuhnya, Elsa tidak mampu menguasai istana yang
dibangunnya. Istana yang sempat menjadi tempat pelariannya, akhirnya dikuasai oleh
sesosok makhluk es ciptaan Elsa yang jika dipandang dari gerak-gerik dan karakternya
mewakili sosok maskulin. Karakter dalam “Tomb’s” Rider, Lara Croft, digambarkan sebagai
perempuan yang bangkit merebut harta pusaka dari musuhnya yang berjenis kelamin laki-
laki. Namun, hal itu dilakukannya sebagai upaya balas dendam dari sebuah peristiwa
pemerkosaan yang pernah dialaminya1. Tokoh Jane dalam film “G.I. Jane” juga harus
merelakan dirinya menjadi “laki-laki” dan mengikuti budaya dominan dalam dunia militer
agar Jane diterima sebagai bagian dari militer. Dalam realitas, diskriminasi masih diberlakukan.
Prajurit perempuan masih dipandang sebelah mata dan tidak diizinkan bergabung dengan
rekan-rekan maskulin yang bertugas ke Timur-Tengah2.
Perempuan yang bergeliat untuk menunjukkan jati diri dan mendobrak aturan
konvensional selalu menuai pro dan kontra, baik dari masyarakat maupun dari orang-or-
ang di lingkungan terdekat. Lady Diana mendapat sorotan keras dari publik ketika statusnya
lepas  sebagai pendamping pewaris tahta Kerajaan Inggris lalu beralih menjadi kekasih pria
Timur Tengah. Kematiannya yang tragis dianggap sebagai bayaran mahal untuk pilihan
hidupnya itu. Bahkan, kasus kematiannya sampai saat ini masih mengundang misteri3. Putri
Masako Owada mendapat reaksi keras dari kalangan pejabat istana ketika ingin membawa
angin segar ke istana bunga krisan yang dikenal kaku. Akibatnya, selama beberapa waktu
lamanya, Masako menderita depresi akut dan tidak mampu menjalankan tugasnya sebagai
pendamping putra mahkota4. Kisah kedua anggota kerajaan tersebut— keduanya
berpendidikan  dan berasal dari keluarga berada—seolah dikalahkan oleh perjuangan Nujood
Ali agar terlepas dari perkawinan yang traumatis. Nujood Ali adalah seorang gadis belia
yang menjalani kawin paksa. Perkawinan tersebut membawa penderitaan hingga tiba pada
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suatu saat ia mendapat jalan untuk melarikan diri. Pers internasional mengetahui hal itu
dan membawa kasus perkawinan paksa itu ke pengadilan. Nujood Ali memenangkan kasus
tersebut. Perkawinannya dibatalkan. Nujood Ali seolah menjadi pahlawan dengan
penderitaannya5.
Kasus kontroversial juga dialami oleh beberapa perempuan di Indonesia. Isu terkini
adalah ketika Susi Pudjiantuti diangkat sebagai Menteri Kelautan dan Perikanan dengan
masa bakti  2014—2019. Perempuan yang berprofesi sebagai pengusaha perikanan dan
penerbangan menjadi pusat perhatian publik dan media massa, terutama karena latar
pendidikannya yang dianggap tidak setara dengan menteri-menteri lain yang diangkat oleh
Presiden Jokowi. Sikap Susi yang cenderung maskulin juga menjadi isu hangat. Kinerja dan
kemampuan Susi selama ini seolah terabaikan oleh pemberitaan tentang profil dirinya6.
Perempuan lain di negeri ini juga bergeliat di antara hadangan belantara tembok dominasi
maskulin telah menggoreskan kisah dan jejak yang cukup panjang. Tjoet Nyak Dien, Martha
Tiahahu, Kartini hingga Krisdayanti, Inul Daratista, Ayu Utami hingga Prita adalah sederet
perempuan yang pernah mencuat namanya di negeri ini dengan perjuangannya masing-
masing. Bagaimana dan apa yang terjadi pada perempuan dalam berbagai ranah, baik di
Indonesia maupun mancanegara menghadapi kekuatan dominasi maskulin, menunjukkan
jati diri, dan perjuangan mereka. Hal tersebut menjadi sorotan utama dalam buku berjudul
Perempuan Multikultural Negosiasi dan Representasi. Deretan makalah ilmiah dalam buku
tersebut ditulis oleh kalangan akademisi yang memiliki wawasan luas dalam memandang
kasus-kasus keperempuanan.
2. Pembahasan
Perempuan Multikultural Negosiasi dan Representasi terdiri atas dua bagian, yaitu bagian
satu merupakan bahasan teoretis terhadap isu keperempuanan, sedangkan bagian kedua
merupakan tulisan praktis tentang keperempuan di segala ranah.  Bagian pertama  buku
tersebut diisi oleh Ahmad Baso (“Ke Arah Feminisme Posttradisional), Chandra Talpade
Mohanty (“Feminisme sebagai Wacana Kolonial”), Manneke Budiman (Feminisme
Multikultural: Refleksi Sekaligus Proyeksi), dan Melani Budianta (Perempuan, Seni Tradisi,
dan Subaltern: Pergulatan di Tengah-Tengah Lalu-Lintas Global-Lokal).  Baso mengajak
pembaca untuk memahami makna  nilai-nilai tradisional atau lokal tidak sebagai saranan
pembelengguan bagi kaum perempuan. Namun, hal-hal yang dianggap sebagai sarana
pengekangan  tersebut, seperti jilbab, hijab, burqa, atau harem, sebaliknya, dapat  dianggap
sebagai arena kontestasi, medan  untuk menunjukkan perlawanan kepada lingkungan
patriarki, serta sarana untuk menunjukkan jati diri. Baso memberikan salah satu contoh
sederhana , yaitu munculnya dapur-dapur umum yang didirikan oleh ibu-ibu di beberapa
wilayah di Jakarta pada saat terjadi musibah banjir. Aktivitas memasak yang selama ini
dianggap sebagai aktivitas privat atau domestik, menjadi  arena konstestasi terhadap negara
(Hayat dan  Surur,  2005: 22). Mohanty memandang unsur rasialisme yang tidak pernah
hilang dari kalangan feminis dunia pertama terhadap perempuan di dunia ketiga. Artinya,
perempuan dunia pertama dengan segala ketinggian latar belakang pendidikan dan
kehidupan sosial, masih menganggap perempuan di dunia ketiga sebagai perempuan yang
tertinggal, lemah, dan tidak memiliki kemampuan apa pun (Hayat dan  Surur,  2005: ).
Mohanty menganggap penguasa juga mendukung ketersudutan kaum perempuan melalui
beragam kebijakan. Sementara itu, dengan menggunakan konsep feminisme Camille Paglia,
Budiman mengajak kaum hawa  untuk memahami pergerakan feminisme yang
sesungguhnya. Budiman mengutip pandangan Paglia bahwa feminisme  yang perlu
disebarluaskan adalah feminisme yang berbasis pada kemandirian dan kemampuan
perempuan untuk bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri (Hayat dan  Surur,  2005:
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82).  Budiman memandang bahwa banyak perempuan yang terjebak dalam arus kebebasan
untuk menentukan nasibnya,  tetapi tidak mengetahui apa yang harus diperbuatnya sebagai
bentuk tanggung jawab. Dalam sebuah kasus perkosaan, misalnya, pelaku dan korban harus
menunjukkan tanggung jawabnya. Terlebih, dalam kebanyakan lingkungan kurang
mendukung korban perkosaan untuk menunjukkan hal itu.  Budianta  membahas tentang
perempuan yang berprofesi sebagai Tayub.  Penari Tayub hidup dalam cermin dualisme. Di
satu sisi , dibutuhkan untuk berbagai tujuan, di sisi lain, mereka dilecehkan sebagai perempuan
dengan konotasi yang kurang baik (Hayat dan  Surur,  2005: 102).
Bagian kedua buku ini diisi oleh Abdul Latif Bustami (“Carok dan Perempuan Madura”),
Hairus Salim H. S. (“Perempuan yang Tak Pernah Menyerah Tak Pernah Mencampakkan
Mimpi”), Ibnu Wahyudi (“Eskalasi Novel Indonesia Kini: Keintelektualan Sebagai Energi”),
Miftahus Surur (“Perempuan (dalam) Tayub: Sudut Makna Panggung Budaya”), Novi
Anoegrajekti (“Perempuan Seni Tradisi dan Sentuhan Kekuasaan”), Suwana Satha Anand
(“Transformasi Tradisi Budhisme”), dan Ziba Mir-Hosseini (“Meninjau Ulang Pemikiran
Gender dalam Islam”). Bagian kedua buku tersebut berisi ranah-ranah yang menimbulkan
pertentangan aktivitas perempuan  di ranah publik. Bustami memberikan gambaran yang
sesungguhnya tentang budaya carok dalam kehidupan perempuan di Madura. Perempuan
di Madura, yang selama ini digambarkan  dengan sangat buruk, kini sudah  bangkit untuk
berjuang memperoleh hak atas tubuhnya sendiri,, di antaranya dengan menggugat cerai
kepada suaminya, mengikuti program keluaga berencana, menempuh berbagai jenjang
pendidikan, bekerja sebagai tenaga kerja di luar negeri , atau bekerja di berbagai lahan
pekerjaan (Hayat dan  Surur,  2005: 119—128).  Salim H. S.  Mengajak pembaca untuk
merenungi perjuangan  Sulami Djoyoprawiro, seorang tokoh organisasi wanita berhaluan
kiri. Seumur hidupnya, Sulami mengalami rekayasa pihak berkepentingan melalui
penangkapan, penginterogasian, penyiksaan,  dan penahanan.  Sulami hanyalah satu dari
sejumlah besar kalangan eks tapol yang harus melalui hari-hari berat seumur hidupnya.
Perjuangannya hanya dapat di baca melalui karya-karya setelah kematiannya. Wahyudi
mengangkat  kemampuan bahasa sebagai  alat perjuangan perempuan-perempuan yang
dainggap sebagai penulis kontroversial, seperti Ayu Utami dan Dewi Lestari.  Surur
mengangkat kehidupan penari Tayub dalam dikotomi  tradisonal ke profan. Ia mengangkat
bagaimana pelaku tradisi harus menebus batas-batas etika ketika menghadapi sistem
pertunjukan yang baru. Hal serupa juga  dikaitkan Anugerajekti dengan  nasib para pelaku
tradisi ketka berhadapan dengan campur tangan kekuasaan dan negara.  Anand memandang
agama Budha  dalam tiga aspek, yaitu kritik atas seni yang stagnan, sebagai pembaharu,
dan pembedaya mempertanyakan kehidupan modern di Thailand.  MIr-Hosseini
mengeksplorasi pertarungan antara konsep tradisional yang berbau maskulin dan konsep
Barat sehingga membuahkan perjuangan kaum perempuan  terhadap dogma agama.
3. Simpulan
Pertarungan , pertentangan , perlawanan, dan pengupayaan pelarian diri dari hal-hal
yang dianggap tradisonal, privat, atau domestik akan terus terjadi dalam kehidupan
perempuan di berbagai penjuru dunia. Berbagai alat dapat digunakan untuk itu, seperti
bahasa atau sarana lain yang justru dianggap oleh sebagian kalangan sebagai hal-hal yang
berbau tradisional. Sebaliknya, justru hal itulah yang merupakan sumber perjuangan  dan
kemenangan mereka melawan kuasa dominan. Namun, perjuangan itu tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Ada hirarki  dan barikade yang kebanyakan masih dikuasai
oleh patriarki.  Meskipun kaum perempuan mampu menunjukkan kemenangan, patriarki
masih memandang sebelah mata. Bahkan, mereka menemui hal yang sama dari sesama
perempuan yang masih menancapkan sisa-sisa nilai kolonialisme dalam kehidupan mod-
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ern. Buku ini mengungkapkan bahwa selama patriarki dan kuasa dominan bertahan, selama
itu pula perjuangan kaum hawa harus ditunjukkan.
(Footnotes)
1Diakses dari  http://www.imdb.com. Lihat juga artikel Carol Pinchefsky  tentang  Lara Croft pada  laman http://
www.forbes.com/sites/carolpinchefsky/2013/03/12/a-feminist-reviews-tomb-raiders-lara-croft/2/, akses 19 Juni, 2014.
2Diakses dari http://www.imdb.com, 19 Juni, 2014. Lihat artikel Rowan Scarborough tentang gambaran G.I. Jane
dalam realitas pada laman http://www.washingtontimes.com/news/2013/jun/27/special-operations-forces-are-
worried-about-adding/?page=all, akses 19 Juni, 2014.
3Lihat keterangan  tentang  film Diana (2013) dalam http://www.imdb.com/title/tt1758595/  dan  www.youtube.com.
4Baca : Hills, Ben. 2006.  Princess Masako: Kisah Tragis Putri Mahkota di Singgasana Bunga Sakura. Jakarta:
Alvabet.
5Baca Ali, Nujood, and Minoui, Delphine. 2010. I Am Nujood, Age 10, and Divorce. New York: Three River Press.
6LIhat profil dan  program kerja Susi Pudjiastuti dalam  id.wikipwdia.org dan  www.thepresidentpost.com.
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